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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Visualisasi mengenai data utang pemerintah dalam negeri Indonesia pada 
tahun 2017 serta sektor-sektor ekonomi yang berperan dalam penyaluran dana 
utang dalam negeri pemerintah Indonesia. Visualisasi ini bertujuan untuk dapat 
memberikan informasi-informasi penting mengenai provinsi-provinsi serta sektor 
apa saja yang memiliki utang terbesar bagi pemerintah dalam negeri indonesia. 
Visualisasi yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan Microsoft 
PowerBI. Data yang digunakan menggunakan data utang pemerintah dalam negeri 
Indonesia. PowerBI dapat menghitung semua data dan dimasukkan kedalam chart-
chart visualisasi yang dapat memberikan informasi secara jelas dan menarik agar 
informasi yang akan disampaikan dapat tersampaikan dengan baik. 
Hasil yang didapatkan melalui penelitian ini yakni provinsi DKI Jakarta 
memiliki utang terbesar di berbagai macam sektor perekonomian dan jika 
dibandingkan dengan provinsi lain sangat jauh berbeda. Selain itu untuk urutan 4 
terbesar, dipegang oleh pulau Jawa mulai dari Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa 
Timur. Setelah itu sektor terbesar yang memberikan utang adalah perindustrian, 
perdagangan restoran dan hotel dan yang terakhir adalah konstruksi.  
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Hasil-hasil tersebut menunjukkan bahwa memang perbandingan 
pembangunan serta sektor-sektor perekonomian di Indonesia sangat tidak merata. 
Semua terpusat di Pulau Jawa. Sektor-sektor perekonomian juga terpusat di Pulau 
Jawa. Utang-utang dalam negri ini sangat besar untuk provinsi-provinsi tertentu dan 
provinsi-provinsi lain sangat sedikit menghasilkan utang bagi pemerintah 
Indonesia. Memiliki utang yang sedikit bukan berarti provinsi tersebut baik tetapi 
jika dilihat dari pemerataan pembangunan dan sektor perekonomian sangat tidak 
sebanding dengan provinsi-provinsi lain contohnya adalah Pulau Jawa dengan 
Provinsi Bangka Belitung maupun Papua. Pembangunan sangat cepat terjadi di 
Pulau Jawa sedangkan pembangunan untuk daerah Timur Indonesia sangat minim. 
Dapat disimpulkan bahwa sedikitnya utang bukan berarti berkembang dan banyak 
utang bukan berarti Provinsi tersebut berkembang dengan baik pula. 
5.2 Saran 
Visualisasi mengenai data utang pemerintah dalam negeri ini diharapkan 
dapat memberikan pencerahan kepada pemerintah agar mulai memperhatikan lagi 
apakah wilayah-wilayah atau provinsi di Indonesia sudah terkontribusi atau belum 
baik secara pemerataan pembangunan dan pemerataan perekonomian 
masyarakatnya.  
Selain itu, untuk wilayah yang memiliki utang sangat besar harus bisa 
mengurangi utang-utangnya agar tidak terlalu besar dan dapat dialokasikan ke 
provinsi-provinsi lain yang lebih membutuhkan untuk pembangunan ekonomi dan 
pembangunan infrastruktur.
